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Abstract: The purpose of this study is to analyze the impact of public accountant firm size, auditor specialization,
company size, operating cash flow, leverage, return on assets, market to book value ratio, independent
commissioners and firm age on earnings management. Purposive sampling method is used to obtain samples from
manufacturing companies that listed in Indonesian Stock Exchange during 2015-2018. There are 71 companies
meet the criteria and the hypothesis was tested using multiple linear regression analysis. The results indicate that
company size, operating cash flow, leverage and return on assets have a significant effect on earnings
management. Other independent variables such as public accountant firm size, auditor specialization, market to
book value ratio, independent commissioners and firm age have no influence on earnings management.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ukuran Kantor Akuntan Publik spesialiasi auditor,
ukuran perusahaan, aliran kas operasi, leverage, retum on asset, market to book value ratio, dewan komisaris independen
dan umur perusahaan terhadap manajemen laba. Teknik pemilihan sampel adalah dengan metode purposive sampling yang
digunakan untuk mendapatkan sample dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2015-
2018. Terdapat 71 perusahaan yang memenuhi kriteria dan dianalisa dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, aliran kas operasi, leverage dan retum on asset berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Variabel independen lainnya seperti ukuran auditor, spesialisasi auditor, market to book value ratio, dewan
komisaris independen dan umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Ukuran perusahaan, aliran kas operasi, leverage, return on asset, manajemen laba

PENDAHULUAN melalui Laporan Keuangan. Salah satu
indikator penting dalam laporan keuangan

Pemangku kepentingan memerlukan adalah laba karena laba mencerminkan
informasi yang akurat dalam bentuk pelaporan tingkat pengembalian investasi, risiko dan
keuangan formal yang menjelaskan mengenai memberikan gambaran pertumbuhan
kinerja dan keuangan perusahaan yang akan perusahaan dimasa datang. Informasi laba
digunakan sebagai sumber informasi untuk bermanfaat untuk  pihak internal vyaitu
pengambilan keputusan ekonomi dan evaluasi perusahaan dan pihak eksternal antara lain
atas kinerja. Manajemen memiliki kewajiban kreditor, dan investor. Tekanan untuk
untuk mempertanggungjawabkan kinerjanya mencapai laba dalam jumlah tertentu dapat
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membuat ~ manajemen melakukan
manajemen  laba vyaitu upaya manajer
perusahaan untuk mempercantik laporan
keuangan dengan mengendalikan tingkat laba
yang disajikan dalam laporan keuangan untuk
mengelabui  pihak-pihak ~ yang  ingin
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.
Manajemen laba disebabkan oleh
ketidakselarasan kepentingan antara manajer
dan pemilik perusahaan dan karena informasi
yang tidak berimbang antara pihak
manajemen dan pemegang saham (Christiani
dan Nugrahanti 2014). Informasi yang dimiliki
pemegang saham dianggap lebih sedikit
daripada pihak manajemen karena pihak
manajemen mengetahui kondisi perusahaan
yang sebenarnya karena berhubungan
langsung dengan pengelolaan perusahaan.
Masalah manajemen laba tidak hanya terjadi
di negara berkembang tetapi juga di negara
maju antara lain kasus Enron dan WorldCom.

Penelitian ini dikembangkan dari
penelitian Ahmad et al. (2016). Perbedaannya
adalah variabel ukuran perusahaan, aliran kas
operasi, leverage yang semula adalah
variabel kontrol menjadi variabel independen
pada penelitian ini dan empat variabel
independen baru ditambahkan yaitu return on
asset dan market to book value ratio
ditambahkan berdasarkan Yuliana dan
Trisnawati (2015) dan dewan komisaris

independen  ditambahkan  berdasarkan
Wimelda dan Chandra (2018) serta umur
perusahaan  ditambahkan  berdasarkan

penelitian Yunietha dan Palupi (2017). Tujuan
penelitian ini adalah memperoleh bukti empiris
pengaruh reputasi auditor dan karakteristik
perusahaan terhadap manajemen laba.

Teori Keagenan

Jensen dan  Meckling  (1976)
menjelaskan mengenai hubungan antara agen
dan principal yaitu principal adalah pemilik
sumber daya ekonomis yaitu pemegang
saham dan agen adalah pihak yang mengelola

penggunaan dan pengendalian sumber daya
yaitu manajer. Principal ingin mengetahui
informasi  terkait kegiatan  operasional
perusahaan dan penggunaan dana dalam
perusahaan tetapi karena agen memiliki
keinginan untuk memaksimalkan keuntungan
pribadi membuat agen terkadang tidak
bertindak sesuai dengan yang diharapkan
principal.

Hubungan keagenan selain dapat
menyebabkan konflik kepentingan juga dapat
mengakibatkan asimetri informasi yaitu pihak
manajemen dianggap memiliki  banyak
informasi dibandingkan pemegang saham. Hal
ini  disebabkan karena pihak manajemen
mengelola perusahaan sehingga mengetahui
kondisi perusahaan yang sebenarnya dan
dikhawatirkan manajemen hanya memberikan
informasi yang memperkuat posisi dan
kepentingannya sedangkan pemegang saham
memiliki informasi yang terbatas. Auditor
independen diharapkan dapat meminimalkan
tindakan karena sebagai pihak ketiga yang
independen dapat menyelaraskan
kepentingan antara kedua pihak tersebut.
(Yuliana dan Trisnawati 2015).

Manajemen Laba

Manajemen laba terjadi ketika
manajer menggunakan pertimbangan dalam
pelaporan keuangan dan dalam pengaturan
transaksi dengan tujuan mengubah laporan
keuangan untuk menyesatkan beberapa
pemangku kepentingan mengenai kinerja
ekonomi yang mendasari perusahaan atau
untuk mempengaruhi hasil kontrak yang
bergantung pada data akuntansi yang
dilaporkan pada laporan. (Healy dan Wahlen
1999).

Menurut  Christiani dan Nugrahanti
(2014) manajemen laba merupakan dampak
dari agency problem yaitu ketidakselarasan
kepentingan antara manajer dan pemilik
perusahaan yang muncul karena adanya
asimetri informasi, yang berarti adanya
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informasi yang didapat manajemen dan tidak
seimbang dengan yang didapatkan oleh pihak
eksternal. Sehingga adanya salah satu pihak
yang lebih banyak memiliki informasi.

Manajemen laba memiliki empat pola
dasar menurut Scott (2015), yaitu taking a
bath,  income  minimization,  income
maximization, dan income smoothing. Pola
pertama, faking a bath adalah kegiatan
melaporkan rugi yang besar pada periode
berjalan dengan mengakui beban pada
periode  yang akan  datang  dan
menyembunyikan bukti yang ada, sehingga
laba yang di laporkan diperiode yang akan
datang akan mengalami  peningkatan
meskipun tidak dalam kondisi
menguntungkan. Pola yang kedua, income
minimization adalah kegiatan yang dilakukan
manajemen dengan mengurangi laba pada
periode berjalan dari laba sesungguhnya.
Sehingga apabila pada periode mendatang
perusahaan memiliki laba yang rendah,
manajemen bisa mengatasinya dengan
mengambil laba dari periode sebelumnya.
Pola yang ketiga, income maximization adalah
tindakan yang dilakukan manajemen dengan
mengakui beban pada periode berjalan pada
laporan periode selanjutnya. Pola ini dilakukan
untuk  menghindari pelanggaran kontrak
hutang jangka panjang. Pola yang keempat
adalah income smoothing vyaitu tindakan
meratakan laba yang dilaporkan untuk tujuan
pelaporan eksternal, terutama investor karena
umumnya investor menyukai laba yang relatif
stabil dan konsisten.

Ukuran Kantor Akuntan Publik

Ukuran  kantor akuntan  publik
merupakan salah satu alat ukur untuk
mengetahui  kualitas audit yang akan
dihasilkan oleh seorang auditor. Semakin
besar ukuran kantor akuntan publik dianggap
mempunyai  keahlian, pengalaman dan
reputasi yang lebih baik sehingga dapat
membatasi terjadinya manajemen laba.

Keahlian  didapat melalui  pendidikan,
pelatihan dan pengalaman dalam bidang
akuntansi dan auditing serta kemampuan
untuk menilai secara objektif sesuai dengan
prinsip akuntansi. Amijaya dan Prastiwi (2013)
menyatakan adanya pengaruh negatif antara
ukuran kantor akuntan publik dan manajemen
laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
yang diaudit oleh auditor di KAP big four
mampu membatasi tindakan manajemen laba.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan Gerayli et al., (2011), Ahmad
et al., (2016), Kurniawansyah, (2016), Atigah
dan Purwanto, (2011) menyatakan bahwa
ukuran kantor akuntan publik berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit
oleh KAP big four dapat meningkatkan
manajemen laba. Yuliana dan Trisnawati
(2015) menyatakan bahwa ukuran kantor
akuntan publik tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa
ukuran kantor akuntan publik tidak dapat
mempengaruhi tindakan manajemen laba
yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil
penelitian tersebut didukung oleh penelitian
yang dilakukan Napitupulu, (2012),
Rachmawati dan Fuad, (2013), serta
Alexander dan Hengky (2017). Hipotesis yang
diajukan adalah:

H1 Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Spesialisasi Auditor

Spesialisasi auditor dalam suatu
industri ditentukan dengan melihat frekuensi
penugasan yang dimiliki oleh KAP dalam
pemeriksaan suatu perusahaan sejenis
berdasarkan kelompok perusahaan yang
ditetapkan Bursa Efek Indonesia. Selain
penguasaan atas teknik audit dan ilmu
akuntansi, auditor harus memahami jenis
industri dan risiko klien. Pengalaman auditor
akan membantu dalam mendeteksi kesalahan
yang terjadi pada data kliennya sehingga
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dapat meminimalkan tindakan manajemen
laba (Kurniawansyah 2016). Gerayli et al.
(2011), Amijaya dan Prastiwi (2013), Ahmad et
al., (2016), Kurniawansyah, (2016), serta
(Christiani dan Nugrahanti, 2014) menyatakan
spesialisasi auditor berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba yang artinya
perusahaan yang diaudit oleh auditor yang
memiliki spesialisasi industri cenderung tidak
melakukan manajemen laba.

Pradhana dan Rudiawarni (2013)
menyatakan bahwa spesialisasi auditor
berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Hal itu menunjukkan bahwa auditor
spesialisasi industri bukan untuk mengurangi
terjadinya manajemen laba melainkan untuk
peningkatan kredibilitas laporan keuangan.
Sedangkan menurut Yuliana dan Trisnawati
(2015) spesialisasi auditor tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, jadi siapapun
auditornya  peluang untuk  melakukan
melakukan manajemen laba tetap ada.
Hipotesis yang diajukan adalah:

H. Spesialisasi auditor berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Ukuran Perusahaan

Secara umum Dbesaran  ukuran
perusahaan dapat dinilai dari besarnya aset
milik perusahaan Yuliana dan Trisnawati
(2015). Ukuran perusahaan yang besar,
melibatkan lebih banyak pihak dalam
pengelolaannya dan lebih  berpengaruh
terhadap persepsi publik dibandingkan
dengan perusahaan kecil (Arifin dan Destriana
2016). Hasil penelitian Yuliana dan Trisnawati
(2015), Rachmawati dan Fuad (2013), Agustia
dan Suryani (2018), Susanto (2016), dan
Kurniawansyah (2016) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif
ternadap manajemen laba artinya semakin
besar ukuran perusahaan menyebabkan
perusahaan akan mempertahankan nama baik
dengan cara melakukan manajemen laba
untuk mempertahankan posisinya atau untuk

menunjukkan kinerja perusahaan yang baik
sesuai dengan vyang diinginkan pihak
perusahaan.

Susanto dan Yangrico (2020), Susanto,
Pradipta, dan Cecilia (2019), Ahmad et al.
(2016), Gerayli et al. (2011), serta
Herlambang dan Darsono (2015) menyatakan
terdapat pengaruh negatif ukuran perusahaan
terhadap manajemen laba, artinya semakin
besar ukuran perusahaan maka semakin kecil
terjadinya  tindakan ~ manajemen  laba.
Christiani dan Nugrahanti (2014), Rachmawati
dan Fuad, (2013), Yunietha dan Palupi,
(2017), Alexander and Hengky, (2017)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap tindakan manajemen
laba. Hasil ini karena besar kecilnya total aset
suatu  perusahaan bukan  merupakan
pertimbangan satu-satunya bagi investor
dalam mengambil keputusan investasi dan
total aset tidak menjamin kinerja perusahaan
akan baik. Hipotesis yang diajukan adalah:

Hs Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Aliran Kas Operasi

Aliran kas operasi yang dihasilkan
suatu perusahaan menggambarkan
kecukupan kegiatan operasional dalam
melunasi  pinjaman  jangka pendek
perusahaan dan bermanfaat untuk melihat
kemampuan operasional perusahaan dan
kemampuan perusahaan untuk membiayai
pengeluaran dari  kegiatan operasional
perusahaan. Aliran kas operasi menurun
membuat perusahaan cenderung menurunkan
tindakan manajemen laba (Yuliana dan
Trisnawati 2015).Hasil penelitian Yuliana dan
Trisnawati (2015), Rachmawati dan Fuad,
(2013) dan Christiani dan Nugrahanti (2014)
adalah aliran kas operasi berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Hal ini dapat
diartikan bahwa jika aliran kas operasi
meningkat maka manajemen laba akan
menurun. Aliran kas operasi yang kecil
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cenderung akan meningkatkan keinginan
perusahaan untuk melakukan manajemen
laba, sehingga perusahaan terlihat baik
dimata para investor.

Menurut Gerayli et al. (2011) serta
Amijaya dan Prastiwi (2013) aliran kas operasi
berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Artinya, tingginya aliran kas operasi yang
dimiliki suatu perusahaan maka semakin
tinggi peluang manajemen untuk melakukan
manajemen laba. Sedangkan hasil penelitian
dari Ahmad et al., (2016) menyatakan bahwa
aliran kas operasi tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini menunjukkan
peningkatan dan penurunan arus kas
cenderung tidak mempengaruhi keinginan
perusahaan untuk melakukan manajemen
laba. Hipotesis yang diajukan adalah:

Hs Aliran kas operasi berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Leverage

Perusahaan yang memiliki rasio
leverage tinggi berarti memiliki proporsi
hutang lebih besar daripada proporsi asetnya
dan cenderung melakukan manajemen laba.
Ahmad et al., (2016) menyatakan bahwa ada
pengaruh  positif ~ Leverage  terhadap
manajemen laba yang artinya adalah karena
perusahaan cenderung lebih sulit
mendapatkan tambahan modal jika rasio
leverage perusahaan tinggi maka perusahaan
cenderung melakukan manajemen laba untuk
mempercantik laporan keuangan perusahaan.
Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
dari Gerayli et al. (2011), Kurniawansyah
(2016), Agustia dan Suryani (2018), Susanto,
Pirzada, dan Adrianne (2019), Susanto dan
Yangrico (2020).

Yuliana dan Trisnawati (2015),
Susanto (2013) menyatakan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Hal ini menunjukkan perusahaan
melakukan manajemen laba agar kinerja
perusahaan terlihat baik bagi para pengguna

laporan keuangan dengan nilai utang yang
rendah.  Sedangkan  hasil  penelitian
Rachmawati dan Fuad (2013) serta Alexander
and Hengky, (2017) menyatakan bahwa tidak
ada pengaruh antara leverage terhadap
manajemen laba. Hipotesis yang diajukan
adalah:

Hs  Leverage
manajemen laba.

berpengaruh  terhadap

Return on Asset

Return on asset berfungsi untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui pengoperasian
aset milik perusahaan. Susanto dan Yangrico
(2020), Susanto, Pradipta, dan Cecilia (2019),
serta Yuliana dan Trisnawati (2015)
menyatakan bahwa return on  asset
perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa
jika perusahaan memiliki kinerja yang buruk
maka memicu manajer untuk menaikkan laba
perusahaan dengan melakukan manajemen
laba sehingga kinerja perusahaan terlihat
baik. Hasil penelitian tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawansyah
(2016), dan Alexander dan Hengky (2017).

Menurut Abbadi, Hijazi, and Al-
Rahahleh (2016) dan Ngamchom (2015)
Return on Asset memiliki pengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan perusahaan yang memiliki
return  on asset yang tinggi kurang
memungkinkan melakukan manipulasi laba,
karena perusahaan yang memanipulasi laba
secara  tidak  langsung bermaksud
memanipulasi pendapatan mereka agar
perusahaan terlihat menarik sedangkan return
on asset yang tinggi berarti perusahaan
sedang dalam kondisi yang baik sehingga
tidak melakukan manipulasi laba. Sedangkan
menurut  Nurdiniah and Herlina (2015)
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh return
on asset terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja dari perusahaan
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tidak mempengaruhi tindakan manajemen
laba, karena penentuan bonus tidak dilihat
dari nilai return on asset tetapi berdasarkan
jumlah target bonus yang ditetapkan
perusahaan. Hipotesis yang diajukan adalah:
He Return on Asset berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Market to Book Value Ratio

Menurut Mohammad et al. (2016)
perusahaan dengan market to book value ratio
digunakan sebagai salah satu indikator untuk
mengukur tingkat pertumbuhan perusahaan.
Semakin tinggi market to book value ratio
memiliki kecenderungan untuk terlibat dalam
manajemen laba untuk memenuhi ekspektasi
pasar. Dengan melakukan hal tersebut maka
kinerja perusahaan akan terlihat baik di mata
para investor. Almalita (2017) menyatakan
bahwa market to book value ratio berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dapat
melakukan manajemen laba dengan cara
mempengaruhi  performa harga saham
perusahaan sehingga terlihat baik. Christiani
dan Nugrahanti (2014) dan Gerayli et al.
(2011), menyatakan bahwa market to book
value ratio berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan akan mempertahankan
proformanya dengan melakukan manajemen
laba sehingga proforma perusahaan tetap
terlihat baik dimata pihak yang memiliki
kepentingan dengan perusahaan. Sedangkan
menurut Yuliana dan Trisnawati (2015) market
to book value ratio tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Hipotesis yang
diajukan adalah:
Hz Market to Book Value Ratio berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Dewan Komisaris Independen

Anggota Dewan Komisaris yang tidak
terafiliasi dengan Direksi, anggota Dewan
Komisaris lainnya dan pemegang saham

pengendali, dan tidak mempunyai hubungan
bisnis atau apapun yang bisa berdampak pada
independensinya adalah Dewan Komisaris
Independen. Hal ini akan membuat iklim yang
lebih setara (fair), independen, dan obyektif
sehingga bisa memperhatikan kepentingan
pemegang saham termasuk pemegang saham
minoritas dan  pemangku  kepentingan
lainnya.(Subrata 2020).

Hasil penelitian Arifin dan Destriana
(2016) dan Susanto (2016) menunjukkan
bahwa dewan komisaris independen
berpengaruh positif terhadap manajemen
laba, ini artinya semakin banyak jumlah
anggota dewan komisaris independen maka
semakin besar kemungkinan terjadinya
tindakan manajemen laba. Sedangkan
menurut Herlambang dan Darsono (2015)
dewan komisaris independen berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Artinya
semakin banyak jumlah anggota dewan
komisaris independen maka akan
memperkecil kemungkinan terjadinya
manajemen laba. Kehadiran dewan komisaris
independen mampu memberikan kontribusi
pengawasan untuk menghindari kecurangan.

Menurut Wimelda dan Chandra (2018)
dewan  komisaris  independen  tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba,
artinya jumlah anggota dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan Asitalia dan
Trisnawati (2017), Firnanti (2017), serta Guna
dan Herawaty (2010). Hipotesis yang diajukan
adalah:
Hg Dewan Komisaris Independen berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Umur Perusahaan

Semakin lama perusahaan berdiri
maka akan lebih banyak menghadapi
tantangan dalam hal bisnis yang akan
membuat perusahaan tersebut mempunyai
strategi untuk mampu bertahan. Oleh
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karenanya diharapkan memiliki tingkat
manajemen laba yang lebih  kecil
dibandingkan dengan perusahaan yang baru
berdiri.

Menurut Susanto, Pradipta, dan Cecilia
(2019), serta Agustia dan Suryani (2018) umur
perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba yang menunjukkan semakin
lama umur perusahaan semakin banyak
kesempatan perusahaan melakukan
manajemen laba. Perusahaan yang telah lama
berdiri mempunyai pengalaman dalam
mengelola perusahaan dan dapat membuat
rancangan yang memajukan perusahaan
dengan meningkatkan laba perusahaan
sehingga dapat bersaing dengan perusahaan
yang baru berdiri maupun sudah lama berdiri.

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang baru
berdiri maupun sudah lama berdiri tidak
mempengaruhi pelaporan pelaporan laba
positif dalam pelaporan kerugian perusahaan.
Hipotesis yang diajukan adalah:

Hg Umur perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen laba.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang konsisten
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode tahun 2015 sampai dengan
2018. Berdasarkan kriteria sampel dalam
penelitian ini, maka diperoleh 71 perusahaan

Sedangkan Yunietha dan Palupi (2017)
menyatakan ~ umur  perusahaan tidak

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sample

manufaktur yang dijadikan sampel dengan
prosedur pemilihan sample sebagai berikut:

Kriteria Sampel Perusahaan Data
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 133 399
Indonesia tahun 2015 sampai dengan 2018.
Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya tidak (3) 9)
berakhir pada tanggal 31 Desember dari tahun 2015
sampai dengan 2018.
Perusahaan  manufaktur ~ yang tidak  konsisten (26) (78)
menggunakan mata uang rupiah dalam penyajian laporan
keuangan dari tahun 2015 sampai dengan 2018.
Perusahaan  manufaktur ~ yang tidak  konsisten (33) (99)
menghasilkan laba dari tahun 2016 sampai dengan 2018.
Data Oultier (1)
Jumlah 71 212

Pengukuran manajemen laba menggunakan
metode modified jones model dalam jurnal
Dechow et al. (1995), untuk menghitung nilai
discretionary accruals dilakukan dengan
rumus berikut:

DAit = TAit — NDAIt

Keterangan :

TAi,t = Nli,t - OCFit

Non discretionary accruals (NDA) :

NDAIt = p1 (1 / Ait-1) + 2 (AREVit / Ait-1 -
ARECit/ Ait-1) + B3 (PPEit / Ait-1)
Discretionary accruals (DA) :

DAit = [TAit/Ait-1] - [B1 (1 / Ait-1) + B2
((AREVit - ARECIt)/Ait-1) +

B3 (PPEit / Ait-1)]

OCFi,t = Net operating cash flow tahun-t
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TA it= Total Akrual untuk perusahaan i pada
tahun-t

NDAIt= Non discretionary accruals

Ait=Total aset untuk perusahaani tahun t-1
AREVit = Perubahan operating revenue
perusahaan i pada tahun-t

ARECit = Perubahan receivable untuk
perusahaan i pada tahun-t

PPEit=  Property,  Plant,  Equipment
perusahaan i pada tahun-t

B1 — B3= Regression parameters

Ukuran  kantor akuntan  publik
merupakan salah satu alat ukur untuk
mengetahui  kualitas audit yang akan
dihasilkan oleh seorang auditor. Ukuran
kantor akuntan publik dalam penelitian ini
dihitung dengan skala nominal menggunakan
variabel dummy sesuai dengan penelitian
Ahmad et al. (2016), nilai 1 untuk perusahaan
yang diaudit oleh KAP big four, nilai 0 untuk
Perusahaan yang diaudit oleh KAP non-big
four.

Spesialisasi auditor merupakan salah
satu alat ukur untuk mengetahui kualitas audit
yang dihasilkan auditor. Spesialisasi auditor
diproksikan ~ dengan  skala  nominal
menggunakan variabel dummy sesuai
dengan penelitian Christiani and Nugrahanti
(2014) nilai 1 untuk Perusahaan diaudit oleh
spesialisasi  industri  auditor, nilai 0
Perusahaan tidak diaudit oleh spesialisasi
indutri auditor.

Ukuran perusahaan merupakan salah
satu skala yang digunakan untuk
mengklasifikasikan ~ perusahaan.  Besar
kecilnya perusahaan dapat dilihat dari total
aset, jumlah penjualan, rata-rata penjualan
nilai saham atas perusahaan. Dalam
penelitian ini, ukuran perusahaan diukur
menggunakan Ln Total Assets (Ahmad et al.
2016).

Aliran kas operasi merupakan aliran
kas yang berasal dari penerimaan dan
pengeluaran kas vyang diperoleh dan

digunakan untuk kegiatan operasional
perusahaan Dalam penelitian ini, aliran kas
operasi diukur dengan menggunakan skala
rasio dengan rumus sebagai berikut (Ahmad
etal. 2016):

OCF = Operating cash flow
Total Asset

Leverage menggambarkan
penggunaan sumber dana dari kegiatan
operasi perusahaan dan menunjukkan risiko
yang mungkin dihadapi perusahaan. Dalam
penelitian ini, leverage diukur dengan skala
rasio menggunakan rumus sebagai berikut
(Ahmad et al. 2016) :

Total Debt

LEV =77/
Total Asset

Return on asset berfungsi sebagai
alat ukur untuk melihat efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan laba
menggunakan aset milik perusahaan. Return
on asset diukur dengan skala rasio
menggunakan rumus sebagai  berikut
(Yuliana dan Trisnawati, 2015) :

Return on asset =
Earnings before interest and tax

Total asset

Market to book value ratio
memberikan penilaian tentang bagaimana
investor melihat kinerja perusahaan (Gitman
dan Zutter, 2015). Dalam penelitian ini,
market to book value ratio diukur dengan
skala rasio menggunakan rumus sebagai
berikut (Yuliana dan Trisnawati 2015):

Market to book value ratio =
market value of common equity

book value of common equity
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Dalam penelitian ini, dewan komisaris
independen diukur dengan skala rasio
menggunakan rumus sebagai  berikut
(Wimelda and Chandra, 2018) :

Dewan komisaris independen =

Jumlah komisaris independen
Total anggota komisaris

Menurut Zen dan Herman (2007)
dalam Agustia dan Suryani (2018) Umur

HASIL PENELITIAN

perusahaan adalah jumlah tahun sejak
perusahaan berdiri sampai perusahaan
tersebut sanggup menjalankan operasinya.
Semakin lama Perusahaan berdiri akan
meningkatkan kepercayaan investor
dibandingkan perusahaan yang baru berdiri,
hal ini karena diasumsikan laba yang lebih
tinggi akan dihasilkan oleh perusahaan yang
telah lama berdiri dibandingkan perusahaan
yang baru berdiri. AGE = Tahun berjalan -
Tahun terbentuknya perusahaan

Statistik deskriptif penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Varaibel Minimum Maximum Mean Std. Deviation

EM -0,18209 0,25452 -0,00236 0,06058
UAD 0 1 0,43 0,496
SA 0 1 0,22 0,416
SIZE 25,64046 33,47373 28,61880 1,54743
OCF -0,11184 0,54877 0,09405 0,09767
LEV 0,07689 0,84478 0,39509 0,17943
ROA 0,01201 0,71920 0,12371 0,10729
MBV 0,07011 82,44443 3,36984 8,38955
DKI 0,20000 0,66667 0,40062 0,09640
AGE 7 89 40,11 15,419

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25

Tabel 3 Hasil Uji t

Variabel B sig
(Constant) -0,127 0,000
UAD 0,007 0,161
SA 0,0003 0,956
SIZE 0,005 0,000
OCF -1,087 0,000
LEV -0,026 0,003
ROA 0,789 0,000
MBV 0,0002 0,553
DKI -0,014 0,368
AGE 0,0002 0,165

Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS 25
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Hasil uji t ukuran kantor akuntan publik
pada tabel 3 menunjukkan Nilai signifikansi
sebesar 0,161 yang lebih besar dari 0,05
sehingga menunjukkan tidak adanya pengaruh
ukuran kantor akuntan publik terhadap
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa
Hi tidak diterima, artinya siapapun yang
mengaudit perusahaan kemungkinan
melakukan manajemen laba tetap terjadi. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan Napitupulu (2012), Rachmawati Dan
Fuad (2013) serta Yuliana dan Trisnawati,
(2015). Namun tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Gerayli et al. (2011),
Amijaya dan Prastiwi (2013) serta Ahmad et al.
(2016).

Spesialisasi auditor memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,956 lebih besar dari 0,05
artinya tidak adanya pengaruh spesialisasi
auditor terhadap manajemen laba. Hasil ini
menunjukkan bahwa H tidak diterima, artinya
kemampuan auditor atau spesialisasi industri
seorang auditor tidak menjamin  suatu
perusahaan melakukan manajemen laba atau
tidak. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitan yang dilakukan Yuliana dan
Trisnawati  (2015). Namun tidak konsisten
dengan penelitian yang dilakukan Gerayli et al.
(2011), Ahmad et al. (2016) dan Kurniawansyah
(2016).

Ukuran perusahaan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya
pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa
Hs diterima, artinya semakin besar ukuran
perusahaan  maka  perusahaan  akan
mempertahankan nama baiknya dengan
melakukan manajemen laba. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Amijaya dan
prastiwi (2013), Yuliana dan Trisnawati (2015),
Kurniawansyah (2016), dan Susanto (2016).
Namun tidak konsisten dengan penelitian yang

dilakukan Rachmawati dan Fuad, (2013),
Christiani dan Nugrahanti (2014) serta Yunietha
dan Palupi (2017).

Aliran kas operasi memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya
pengaruh negatif aliran kas operasi terhadap
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa
Hs diterima. Hal ini menunjukkan perusahaan
dengan aliran kas operasi yang kecil cenderung
akan melakukan manajemen laba untuk
menunjukkan kinerja perusahaan yang baik.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Yuliana dan Trisnawati (2015), Rachmawati dan
Fuad, (2013) serta Christiani dan Nugrahanti
(2014). Namun tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Ahmad et al. (2016),
Gerayli et al. (2011) serta Amijaya dan Prastiwi
(2013).

Leverage memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,003. Nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 menunjukkan adanya pengaruh negatif
leverage terhadap manajemen laba. Hasil ini
menunjukkan bahwa Hs diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila leverage dalam
suatu perusahaan tinggi maka praktik
manajemen laba dalam perusahaan tersebut
rendah. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Aygun et al. (2014), Yuliana dan
Trisnawati (2015), dan Susanto (2013). Namun
tidak konsisten dengan penelitian yang
dilakukan Gerayli et al. (2011), Agustia (2013)
dan Ahmad et al. (2016).

Return on asset memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya
pengaruh positif return on asset terhadap
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa
He diterima. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Susanto dan Yangrico (2020),
Susanto, Pradipta, dan Cecilia, (2019), Yuliana
dan Trisnawati (2015), Amertha (2013), dan
Aygun et al. (2014). Namun tidak konsisten
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dengan penelitian yang dilakukan Nurdiniah dan
Herlina (2015), serta Chandra dan Djashan
(2018).

Market to book value ratio memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,553. Nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 menunjukkan tidak adanya
pengaruh market to book value ratio terhadap
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa
H7 tidak diterima. Hasil ini menunjukkan harga
saham suatu perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap tindakan manajemen laba.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Yuliana dan Trisnawati (2015). Namun tidak
konsisten dengan penelitian yang dilakukan
Almalita (2017), dan Christiani dan Nugrahanti
(2014).

Dewan komisaris independen memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,368. Nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 menunjukkan tidak adanya
pengaruh  dewan komisaris independen
terhadap manajemen laba. Hasil ini
menunjukkan bahwa Hs tidak diterima. Hasil
penelitian ini  konsisten dengan penelitian
Wimelda dan Chandra (2018), serta Asitalia dan
Trisnawati  (2017). Namun tidak konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin dan
Destriana  (2016), Susanto (2016) serta
Herlambang dan Darsono (2015).

Umur Perusahaan memiliki  nilai
signifikansi sebesar 0,165. Nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 menunjukkan tidak adanya
pengaruh  umur  perusahaan terhadap
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa
Hy tidak diterima artinya perusahaan yang baru
berdiri maupun sudah lama berdiri tidak
mempengaruhi terjadinya manajemen laba.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Yunietha dan Palupi (2017), Savitri (2014) dan

Zen dan Herman (2007). Tetapi tidak konsisten
dengan penelitian Agustia dan Suryani (2018).

PENUTUP

Ukuran perusahaan, aliran kas operasi,
leverage, dan return on asset berpengaruh
terhadap manajemen laba. Sedangkan ukuran
kantor akuntan public, spesialisasi auditor,
market to book value ratio, dewan komisaris
independen, dan umur perusahaan tidak
berpengaruh  terhadap manajemen laba.
Semakin besar ukuran perusahaan maka
perusahaan akan mempertahankan nama
baiknya dengan melakukan manajemen laba
untuk  mempertahankan  posisinya  pada
keadaan tertentu.

Keterbatasan yang ada dalam
penelitian ini, yaitu Periode penelitian dalam
penelitian ini adalah 3 tahun, yaitu tahun 2016
sampai dengan 2018 dan variabel independen
yang digunakan terdiri dari 9 variabel, dimana
terdapat 5 variabel yang tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen yang meliputi
ukuran kantor akuntan publik, spesialisasi
auditor, market to book value ratio, dewan
komisaris independen dan umur perusahaan.

Berdasarkan keterbatasan yang ada
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan
rekomendasi untuk penelitian  selanjutnya
adalah ~ Penelitian  selanjutnya  dapat
memperpanjang  periode  penelitan  dan
penelitian selanjutnya dapat menambah variabel
lain yang diharapkan dapat berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba, seperti
variabel arus kas bebas, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional dan komite
audit.
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